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 Retirement planning is an important thing to do for every 

individual. Individuals who do not have a good retirement plan are 

feared to have anxiety about their retirement. This research is a 

basic research that examines the perception of the people of 

Surabaya on retirement planning qualitatively. This study uses the 

Theory of Planned Behavior (TPB), Time Discounting, and 

Proactivity variables as triggers for a person’s intention to plan for 

retirement. This study aims to determine the Surabaya people's 

perception of retirement planning and what factors influence an 

individual to decide to do financial planning. The research was 

conducted by conducting in - depth interviews with several 

resource persons with active working criteria, in which the results 

of the interviews would be used as material for further discussion. 

It was found from the discussions that several factors in the TPB, 

Time Discounting, and Proactivity indirectly influenced the 

intentions of the informants.   
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1. PENDAHULUAN 

 

Masa pensiun adalah masa transisi 

individu dari bekerja menjadi tidak bekerja. Dalam 

kehidupan individu menjelang masa pensiun perlu 

dipersiapkan dengan baik dan matang, terutama 

finansial. Namun, masih banyak individu tidak siap 

dalam mempersiapkan masa pensiunnya (Kubicek 

et al., 2011). Untuk menjalani masa pensiun yang 

prima atau sesuai keinginan, perlu adanya momen 

untuk merencanakan masa pensiun tersebut 

(Lusardi & Mitchell, 2009).  

Perencanaan pensiun adalah perilaku 

individu yang memiliki tujuan untuk 

mempersiapkannya kehidupan di masa pensiun 

(Yeung & Zhou, 2017). Cara paling umum yang 

dapat digunakan untuk mengukur kesiapan 

individu dalam menghadapi masa pensiun dapat 

dilihat dari perilaku menabung individu tersebut. 

Oleh karena itu, dengan mempersiapkannya masa 

pensiun dengan baik maka individu akan memiliki 

harapan dari perubahaan yang akan dialaminya dan 

juga dapat menetapkan tujuannya dalam jangka 

panjang dengan baik untuk kehidupan pada pasca 

– pensiunnya (Anne Taylor et al., 2008; Topa et al., 

2009). Terlepas dari proses perencanaan pensiun 

yang baik dan terencana, masih banyak individu 

yang kurang memiliki motivasi guna 

mempersiapkan masa pensiun, baik secara formal 

maupun informal yang mana rencana tersebut 

dipersiapkan untuk meningkatkan kesejahteraan 

baik secara finansial maupun non-finansial di masa 

pensiun mereka (Ekerdt et al., 2001). 

Masa pensiun merupakan suatu kondisi 

yang dikhawatirkan sejak dini oleh sebagian 

masyarakat. Maka dari itu, pada penelitian ini 

mengkaji pentingnya persiapan pada masa pensiun 

sesuai kontribusi dari Theory of Planned Behavior.  

Theory of planned behavior (TPB) adalah 

teori yang menjelaskan attitude, subjective norms, 

dan perceived behavioral control yang dialami 

individu merupakan indikator penentu pada 

perilaku niat (Ajzen, 1991). Maka penting diingat, 

mempersiapkan diri sejak dini untuk menghadapi 

masa pensiun adalah langkah yang baik, akan 

sangat baik bila perencanaan untuk masa pensiun 

dilakukan jauh sebelum masa pensiun itu tiba, 

sehingga hasil yang didapat sesuai dengan 

gambaran atau perencanaan awal ketika masih 

pada tahap perencanaan.  

Bidewell et al. (2006) menyatakan adanya 

konsep time discounting pada penelitian tentang 

masa pensiun, mengingatkan pekerja sedang 

mempersiapkan dan membuat keputusan saat ini 

atau periode waktu yang akan datang. Maka dari 

itu diperlukan konsep time discounting untuk 

melihat sejauh mana individu akan 

mendiskontokan sebuah nilai yang dirasakan saat 

ini untuk dirasakan pada saat masa pensiun tiba.  

Proactivity yaitu menggambarkan 

individu yang berpikiran maju, mandiri juga gigih 

dalam berperilaku untuk mengubah dan 

memperbaiki lingkungan sekitarnya (Parker et al., 

2006). Proactivity merupakan kepribadian 

individu untuk mengidentifikasi peluang yang ada 

dengan menunjukkan inisiatif pada diri sendiri dan 

membuat perubahan bagi lingkungan sekitar untuk 

menjadi lebih baik bagi orang lain di dalam 

lingkungannya.  

Beberapa fenomena yang menyelimuti 

perencanaan pensiun di Indonesia, diantaranya 

adalah tingkat partisipasi masyarakat terhadap 

program Dana Pensiun, sehingga sering terjadi 

kurangnya persiapan masyarakat dalam 

menghadapi masa pensiun. Hal ini juga disinyalir 

kurangnya kebiasaan menabung pada masyarakat 

sehingga kebiasaan untuk merencanakan masa 

pensiun menjadi minim  (Intan & Nashrullah, 

2021; Otoritas Jasa Keuangan, 2020; Ramli, 2021) 

Objek pada penelitian ini adalah individu 

yang pada umum-nya sudah mulai bekerja atau 

sedang pada masa produktif kerja. Tujuan 

dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

lebih dalam mengenai perencanaan dana untuk 

masa pensiun yang didasari Theory of Planned 

Behavior, time discounting, dan proactivtiy. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Perencanaan Masa Pensiun 

Menurut Yeung & Zhou (2017) 

perencanaan pensiun adalah kepribadian dalam diri 

individu yang memiliki tujuan untuk 

mempersiapkan kehidupan di masa pensiun. 

Perencanaan masa pensiun sangat penting bagi 

kehidupan seseorang, dimana perencanaan masa 

pensiun yang baik dapat membantu individu 

mengidentifikasi sumber penghasil setelah 

individu tersebut memasuki masa pensiun, seperti 

seberapa besar penghasilan yang akan diterima 

sewaktu individu memasuki masa pensiun dan 

bagaimana untuk mengkoordinasikan sumber 

pendapatan jika lebih dari satu (Fletcher & 

Hansson, 1991). 

Menurut Szinovacz & Davey (2005) 

keuangan, diri sendiri, dan orang sekitar 

merupakan tiga hal yang dapat mempengaruhi 

perencanaan masa pensiun individu. Tiga hal 

tersebut penting bagi individu saat melakukan 

proses perencanaan masa pensiun, karena 

bertambahnya usia semakin bertambah pula 

masalah yang ada dalam pikiran dan hidupnya. 

Salah satu permasalahan yang cukup berat bagi 
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individu adalah saat memasuki masa pensiun, 

seringkali rasa takut saat masa pensiun tidak 

terpenuhi dengan baik, seperti saat masih masih 

bekerja. Tidak hanya itu, rasa takut kehilangan 

jabatan dan wewenang yang dimiliki di masa 

bekerja. Hal-hal  tersebut memberikan dampak 

negatif bagi diri sendiri, karena adanya tekanan 

lebih dalam pikiran (Bradford, 1979) 

 

Theory of Planned Behavior (TPB) 

TPB merupakan teori lanjutan dari Theory 

of Reasoned Action (TRA) yang dikontrol dua 

variabel induk, yaitu attitude dan subjective norm. 

Pertama kali, TPB dikembangkan Ajzen di tahun 

1991. Menurut Griffin et al. (2012) TPB adalah 

teori yang menitikberatkan objektivitas tingkah 

laku individu, keyakinan atas tingkah laku individu 

ditinjau dari pemikiran dari dalam diri. Dengan 

TPB, individu dapat lebih mudah menentukan 

tingkah laku yang dipilih dan dilaksanakan, pilihan 

tersebut didasari dari niat dalam diri (Ajzen, 1991). 

TPB dikontrol satu variabel induk, yaitu perceived 

behavior control.  

 Ajzen, (2011) menyatakan sikap terhadap 

perilaku ditentukan adanya keyakinan mengenai 

konsekuensi dari perilaku. Subjective norms adalah 

persepsi individu terhadap tekanan sosial yang 

dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan 

perilaku. Perceived behavioral control mengarah 

pada tingkat kontrol yang sedang dirasakan oleh 

individu tentang keterlibatan dalam perilaku 

tertentu (Owusu et al., 2019). 

Griffin et al. (2012) menemukan hubungan 

antara TPB dengan perencanaan masa pensiun, 

bahwa kedua variabel memiliki pengaruh positif 

satu dengan lainnya. Kepribadian individu 

merupakan pokok utama dari tingkah laku yang 

dipilih dan dilakukan dalam kehidupan. Setiap 

individu yang mempunyai pemikiran aktual 

tentang perencanaan masa pensiun, dengan 

didasari oleh TPB dapat memberikan dampak baik 

bagi masyarakat yang berada di sekitar individu.  

 

Time Discounting 

Time discounting adalah teori yang 

menjelaskan seberapa besar individu melakukan 

pengurangan pada nilai dari future reward. Setiap 

individu memiliki time discounting yang berbeda-

beda, semakin besar time discounting yang dimiliki 

individu semakin besar pula pencapaian individu 

terdevaluasi, maka dari itu individu lebih 

mengutamakan reward-reward kecil yang dapat 

dimiliki saat ini (Griffin et al., 2012). Rabin (2002) 

menyatakan bahwa tingkat ke- tidaksabaran 

individu dapat menjadi faktor subjektif dalam time 

discounting.       

Griffin et al. (2012) menyatakan time 

discounting berdampak pada persiapan masa 

pensiun. Jenis kelamin, usia, penghasilan yang 

dimiliki individu, dan tingkat kecemasan individu 

merupakan faktor-faktor pembatas terhadap 

alokasi waktu yang dibutuhkan guna melakukan 

perencanaan masa pensiun (Jacobs-Lawson et al., 

2004). Griffin et al. (2012) menyimpulkan bahwa 

time discounting termasuk dalam persiapan masa 

pensiun secara positif mempengaruhi individu 

untuk merencanakan pola pengeluaran bagi 

individu yang ingin melakukan investasi atau 

menghemat pengeluaran modal maupun 

pengeluaran sehari - hari seperti contohnya 

pengeluaran barang dan jasa.  

Proactivity 

 Proactivity adalah tingkah laku individu 

yang telah membuat rancangan guna 

meminimalisir permasalahan saat akan terjadi 

sesuatu (Parker et al., 2006). Individu yang 

memiliki proactivity dalam dirinya akan lebih 

tanggap akan kondisi, sehingga kehidupan pribadi 

menjadi lebih positif (Bateman & Crant, 1993). 

Proactivity menunjukkan keeratan hubungan 

dengan kehidupan sekelilingnya (Endler & 

Magnusson, 1977). 

Bidewell et al. (2006) menemukan 

keeratan hubungan proactivity dengan 

perencanaan masa pensiun secara timbal balik. 

Wang (2011) menjelaskan dua teori yang  

mengembangkan proactivity dalam dirinya 

sehingga perencanaan masa pensiun individu 

berjalan dengan signifikan. Akibatnya kehidupan 

individu di masa pensiun dapat berjalan sesuai 

dengan kehidupan saat masih produktif bekerja 

(Chapman et al., 2017). Teori kedua membahas 

rasa kekecewaan yang timbul setelah individu 

berada di masa pensiun. Kekecewaan terjadi akibat 

rasa kehilangan wewenang dan perencanaan masa 

pensiun yang telah dilakukan tidak berjalan dengan 

baik (Atchley, 1974). 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

deskriptif. Populasi yang digunakan yaitu warga 

kota Surabaya dan sebagai langkah awal penelitian 

dipilih 10 (sepuluh) responden yang sudah bekerja 

atau responden yang akan memasuki masa 

pensiunnya. Sumber data adalah data primer. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 

wawancara dan melakukan triangulasi, agar hasil 

wawancara dapat dinyatakan valid dan reliabel. 

Teknik yang akan digunakan untuk mewawancari 

narasumber menggunakan in-depth interviews 

melalui tatap muka, chat atau voice call WA atau 

LINE.  
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Variabel penelitian yang dipilih yaitu 

perencanaan dana masa pensiun, theory of planned 

behavior, time discounting dan proactivity. Pada 

konsep perencanaan pensiun sendiri menggunakan 

indikator mengenai pemahaman dan keterlibatan 

dalam proses perencanaan masa pensiun (Stawski 

et al., 2007). Theory of Planned Behavior diukur 

dengan 3 dimensi yaitu Attitude, Subjective Norms 

dan Perceived Behavior Control (Ajzen, 1991, 

2006). Pada penelitian Time Discounting merujuk 

pada preferensi nilai yang dipengaruhi waktu 

(Hardisty et al., 2013). Proactivity yaitu 

pengukuran individu yang memberikan tanggapan 

di kehidupan sehari - hari dengan menyikapi 

masalah yang akan dihadapi (Bateman & Crant, 

1993). Data yang didapatkan dari hasil wawancara 

kemudian dianalisa kembali. Rangkaian proses 

yang dilakukan setelah wawancara dilakukan 

adalah dengan melakukan reduksi data, lalu data 

yang telah direduksi disajikan secara naratif dan 

dibuat kesimpulan serta implikasinya. 

 

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Perencanaan Masa Pensiun 

Perencanaan pensiun sendiri memiliki arti 

proses persiapan untuk suatu masa ketika seorang 

individu tidak melakukan suatu pekerjaan dan 

tidak menerima gaji dikarenakan masa tugasnya 

sudah selesai (Kumar et al., 2019). Dalam 

penelitian ini difokuskan pendapat sekelompok 

orang yang telah dipilih keterlibatan TPB dengan 

dimensi attitude, subjective norms, dan perceived 

control behavior. Serta peran time discounting dan 

proactivity untuk melengkapi penelusuran awal 

penelitian terkait perencanaan dana untuk masa 

pensiun. Niat untuk merencanakan keuangan 

pribadi dalam bentuk investasi di periode jangka 

pendek atau menengah akan diungkapkan pada 

penelitian ini. Responden pertama, Bonita (usia 48 

tahun, Pegawai Swasta) mengatakan demikian: 

"Pernah terpikirkan untuk melakukan 

perencanaan pensiun, tetapi belum untuk 

merealisasikannya secara penuh masih belum, 

Ketikan masuk ke masa pensiun otomatis tidak 

ada penghasilan, maka harus menyiapkan 

simpanan dan tabungan. Adapun investasi 

yang dilakukan berupa asuransi jiwa saja"  

 

Hal ini juga disampaikan Michael (usia 24 tahun, 

Pegawai Swasta) yang menyatakan demikian: 

"Saat ini masih belum terpikirkan untuk 

melakukan perencanaan pensiun, tetapi untuk 

keuangan personal sudah direncanakan dan 

sudah diaplikasikan. Jadi untuk keperluan 

jangka pendek sudah tercukupi. Investasi yang 

saya miliki juga lebih mengarah kepada 

kebutuhan jangka pendek, contohnya saya 

bermain crypto" 

 

Tidak menutup kemungkinan, responden 

melakukan perencanaan jangka panjang menuju 

masa pensiun. Pemikiran untuk melakukan 

perencanaan pensiun juga didasari beberapa hal 

seperti ketersedian dana ketika pensiun karena 

tidak ada kegiatan yang memberikan hasil tiap 

periode aeperti gaji. Hal ini disampaikan Shierly 

(usia 25 tahun, Wiraswasta); 

"Untuk kebutuhan pensiun secara personal 

sudah melakukan perencanaan. Sudah 

disiapkan dana khusus untuk digunakan saat 

masa pensiun nantinya, dan dana yang 

digunakan harus dimulai dan dikumpulkan 

sejak dini. Bentuk investasi saya untuk 

keperluan masa pensiun berupa property, 

emas dan deposito pada bank" 

 

Hal yang sama juga dinyatakan Yolanda (usia 23 

tahun, Pegawai Swasta): 

"Alasan utama dalam merencanakan pensiun 

didasari ketika memasuki masa pensiun nanti, 

tidak ada jaminan bahwa akan mendapatkan 

pendapatan yang stabil untuk menunjang 

keperluan hari tua nanti. Untuk pilihan 

investasi sekarang yang memang ditujukan 

untuk jangka panjang saya memilih emas". 

 

Pendapat yang disampaikan di atas 

menunjukkan adanya perbedaan pandangan bahwa 

responden yang tidak memiliki perencanaan 

terhadap masa pensiunnya melakukan investasi 

dengan fokus pada tujuan jangka pendek saja 

dengan pilihan jenis investasi seperti 

cryptocurrencies dan saham yang seharusnya lebih 

sesuai untuk investasi jangka panjang dan tidak 

mengetahui tujuan sebenarnya dari investasi 

tersebut. Sedangkan untuk individu yang telah 

merencanakan masa pensiunnya cenderung 

melakukan investasi dengan tujuan jangka panjang 

seperti emas, properti, reksadana dan asuransi. 

Pemilihan instrumen semacam itu juga didasari 

bahwa aset investasi yang dimiliki memiliki resiko 

yang sesuai hasil yang akan didapat nanti. 

 

4.2 Theory of Planned Behavior  

Attitude 

Sikap atau attitude adalah cerminan 

keadaan emosional pada diri individu terhadap 

perilaku yang telah direncanakan dan memberikan 

dampak pada tindakan tertentu yang mana 

mengarah pada niat berperilaku. Sejalan dengan itu 

menurut Ajzen (2011) menyatakan sikap individu 

terkait penilaian atau evaluasi perilaku yang 
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menguntungkan untuk dirinya atau tidak 

menguntungkan. 

Seperti contoh, Michael (usia 24 tahun, Pegawai 

Swasta) mengatakan demikian: 

“Untuk saat ini saya merasa tidak tertarik 

untuk melakukan perencanaan dana pensiun, 

karena prioritas saya saat ini lebih memilih 

bagaimana cara untuk melakukan perputaran 

uang yang dimiliki saat ini”  

 

Berbeda dengan Michael, menurut Gunadhi (usia 

57 tahun, Wiraswasta) mengatakan: 

“Saya tertarik dengan perencanaan dana 

pensiun, karena adanya dana pensiun yang 

terencana dapat membuat hidup di hari tua 

akan menjadi lebih sejahtera dan tertata” 

 

Perbedaan dalam menanggapi perencanaan dana 

pensiun sendiri terdapat faktor utama yang 

mempengaruhi sikap yaitu behavioral belief. 

Behavioral belief yaitu kepercayaan maupun 

keyakinan oleh individu dalam memberikan 

pendapat terhadap suatu hal sehingga memicu 

terjadinya perilaku (Ajzen, 2011). Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa melakukan perencanaan 

dana pensiun sendiri tergantung pada sikap 

individu dalam menanggapi perencanaan dana 

pensiun tersebut. Individu akan memilih 

pilihannya sendiri dan akan memilih yang mana 

menurutnya akan menguntungkan bagi dirinya 

dikemudian hari. Semakin positif niat yang 

ditanamkan dalam diri untuk melakukannya 

perilaku maka semakin besar kemungkinan 

perilaku tersebut akan dilakukan. Seperti 

tanggapan positif oleh Kevin (usia 24 tahun, 

Pegawai Swasta) menyatakan:  

“Cukup nyaman untuk membahas 

perencanaan dana pensiun di lingkungan 

saya, karena menurut saya adanya dana 

pensiun sendiri perlu direncanakan jauh - jauh 

hari bahkan sebaiknya dimulai saat saya 

masih muda dan masih rajin bekerja”  

 

Respon positif yang diberikan Kevin menunjukkan 

niat dalam dirinya untuk melakukan perencanaan 

dana pensiun, karena sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan Schiffman & Wisenblit 

(2015) bahwa sikap sendiri memberikan pengaruh 

positif terhadap niat dalam diri seseorang.  

 

Subjective Norms 

Norma subjektif adalah pengaruh sosial 

yang mempengaruhi diri individu dalam 

melakukan tindakan maupun berperilaku. Norma 

subjektif menunjukkan tekanan sosial yang 

dirasakan individu saat melakukan atau tidak 

melakukan suatu perilaku (Ajzen, 1991). Seperti 

tanggapan yang diberikan oleh Joseph (usia 22, 

Pegawai Swasta) menyatakan bahwa:  

“Untuk saat ini masih belum ada yang 

merekomendasikan untuk mengikuti 

perencanaan dana pensiun, oleh karena itu 

saat ini saya lebih memfokuskan diri kepada 

perencanaan jaminan kesehatan saya 

sendiri.”  

 

Hal ini sejalan dengan pendapat Ike (usia 49 tahun, 

Ibu Rumah Tangga) yang menyatakan bahwa:  

“Orang sekitar saya maupun lingkungan saya 

tidak ada yang menganjurkan untuk mengikuti 

program dana pensiun, oleh karena itu saya 

sendiri merasa tidak terbiasa untuk melakukan 

perencanaan pensiun untuk diri sendiri” 

 

Sejalan dengan Ajzen (1991) bahwa 

individu yang melakukan tindakan karena 

dorongan maupun pengaruh dalam lingkungan 

sekitar, sehingga, dalam lingkungan individu tidak 

ada yang mengikuti program dana pensiun 

dikarenakan hal tersebut asing atau tidak terbiasa 

dan jarang dilakukan pada program dana pensiun. 

Seperti contoh, saat lingkungan individu banyak 

yang mengikuti program asuransi dan saat 

mengikuti program asuransi memberikan benefit 

atau manfaat yang positif maka individutersebut 

akan mengikuti program asuransi tersebut. Norma 

subjektif sendiri dapat dikatakan terkait 

ketertarikan individu dalam melakukan perilaku 

tertentu karena adanya dorongan di lingkungan 

sekitar. Seperti tanggapan Yolanda usia 23 tahun, 

Pegawai Swasta): 

“Terdapat ketertarikan dalam melakukan 

perencanaan dana pensiun, karena saya 

sendiri melihat orang tua saya telah 

melakukan perencanaan dana pensiun 

tersebut”  

 

Hal tersebut dapat dikatakan Yolanda terpengaruh 

karena orang di sekitarnya sehingga dirinya berniat 

melakukan hal yang sama. Bongini & Cucinelli 

(2019) mengatakan bahwa norma subjektif sendiri 

berpengaruh terhadap niat individu dalam 

mempersiapkan masa pensiunnya.  

 

Perceived Behavioral Control 

Kontrol perilaku adalah dorongan maupun 

motivasi yang dipengaruhi persepsi individu 

tentang seberapa mudah atau sulit dalam 

melakukan perilaku yang diinginkan. Seperti 

tanggapan Shierly (usia 25 tahun, Wiraswasta) 

menyatakan bahwa: 

“Saya sendiri merasa bisa sendiri untuk 

melakukan perencanaan pensiun karena 

seberapa besar dana yang saya persiapkan 
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bukan tergantung dari orang lain melainkan 

dari diri sendiri dan keluarga inti masing - 

masing” 

 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Bonita (usia 

48, Pegawai Swasta) menyatakan bahwa:  

“Jika dinilai 1 hingga 10, diri saya sendiri 

merasa untuk perencanaan dana pensiun saya 

berada di angka 7. Karena menurut saya 

pribadi dengan tingkat ekonomi seperti 

sekarang, saya merasa saya bisa melakukan 

perencanaan secara mandiri karena hal 

tersebut tidak complicated”  

 

Maka dari itu, perlu adanya kepercayaan maupun 

ketersediaan sumber daya hingga kesempatan 

untuk diwujudkan perilaku tersebut, agar iindividu 

dapat melakukan analisis untuk dirinya sendiri, 

seperti tanggapan Samantha (usia 22, Freelance): 

“Dalam konsep untuk ikut program pensiun 

sendiri masih abstrak jadi saya tidak aware 

terhadap perencanaan keuangan, sehingga 

buat saya sendiri untuk menyisihkan uang 

dengan tujuan investing untuk perencanaan 

masa pensiun sendiri sebuah konsep yang baru 

buat saya” 

 

Hal tersebut sesuai dengan kontrol perilaku erat 

hubungannya untuk dilakukan atau tidak dilakukan 

dalam benrtuk perilaku (Ajzen, 2011). 

 

Time Discounting  

Pada time discounting memberikan 

persepsi untuk menilai uang di masa sekarang 

dengan di masa mendatang. Seperti contoh 

pertanyaan jika individu diminta memilih, 

manakah yang akan dipilih, yaitu: A. 

Menerima/kehilangan Rp.1.000.000, sekarang atau 

B. Menerima/kehilangan Rp.1.000.000 di masa 

mendatang. Hal tersebut sama seperti tanggapan 

Kevin (Usia 24, Pegawai Swasta) yang 

menyatakan:  

“Saya memilih untuk menerima 1 juta di masa 

sekarang dibanding masa depan, karena 

menurut saya jika menerima 1 juta di masa 

mendatang maka nilai uang 1 juta tersebut 

akan hilang, jika saya menerima 1 juta di masa 

sekarang saya bisa menabung uang tersebut 

dan melakukan investasi di reksadana” 

 

Maka pendapat tersebut sesuai dengan Griffin et al. 

(2012) bahwa time discounting berpengaruh positif 

dalam perencanaan masa pensiun sehingga 

individu tersebut dapat melakukan investasi untuk 

dirinya sendiri. 

 

 

Proactivity  

Kepribadian yaitu faktor personal yang 

merupakan keseluruhan pada individu saat 

berinteraksi dengan orang lain. Kepribadian 

proaktif yaitu kecenderungan stabil pada individu 

yang tidak terpengaruh oleh perubahan situasional 

namun memberikan perubahan terhadap 

lingkungan yang ditunjukkan dengan kemampuan 

individu dalam mengidentifikasi sebuah peluang, 

mengambil tindakan dan memiliki kepercayaan 

diri (Bateman & Crant, 1993). Seperti tanggapan 

Ike (usia 49 tahun, Ibu Rumah Tangga) 

menyatakan pendapat: 

“Menurut saya jika saya melakukan 

perencanaan dan ada masalah saat 

perencanaan tersebut dilaksanakan maka saya 

ingin secara langsung mengurus dan 

menyelesaikan hal tersebut agar masalah 

tersebut tidak menumpuk” 

 

Hal tersebut sejalan dengan Francess (usia 20 

tahun, Freelance) menyatakan bahwa:  

“Saya memiliki kepribadian yang harus 

langsung menyelesaikan masalah saat itu 

juga, karena jika dibiarkan lebih lama 

takutnya akan semakin parah dan tidak dapat 

saya control untuk ke depannya” 

 

Maka dari itu, menyelesaikan masalah yang terjadi 

sesuai dengan Bateman dan Crant (1993) adalah 

individu dapat mengambil tindakan untuk 

menyelesaikan masalah yang ada. Selain itu, dapat 

dilihat bagaimana baik dan buruknya tergantung 

pada kesempatan yang ada. Seperti tanggapan 

Samantha (Usia 22, Freelance) menyatakan 

bahwa: 

“Saya merasa hal tersebut asing menurut saya 

maka dari itu saya berpendapat hal tersebut 

tidak buruk dan tidak baik juga, karena secara 

pribadi saya tidak terlalu mengerti mengenai 

hal - hal yang berhubungan dengan financial, 

dan perlu pendapat dari orang lain untuk 

memutuskan segala sesuatu hal”  

 

Oleh karena itu, kepribadian proaktif dapat 

memberikan lebih banyak kepercayaan diri 

individu saat menyelesaikan masalah dan 

memberikan penilaian baik hingga buruknya 

individu dalam melihat sebuah kesempatan yang 

ada.  

 

5. KESIMPULAN  

 

Penelitian ini memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam secara kualitatif bahwa 

perencanaan masa pensiun itu penting dan 

berhubungan erat dengan perilaku yang 
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direncanakan terkait dimensi sikap, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku serta dukungan time 

discounting dan proactivity. Sikap atau attitude 

menunjukkan keeratan hubungan terhadap 

perencanaan dana untuk masa pensiun. Sikap, 

norma subjektif dan kontrol perilaku baik negatif 

atau positif tetap memberikan kontribusi baik 

secara langsung maupun tidak langsung pada 

perencanaan masa pensiun yang membutuhkan 

penelitian lebih lanjut.  

Keterbatasan yang dialami selama 

melakukan penelitian ini disebabkan pendekatan 

kualitatif sehingga hasilnya menjadi bias. Oleh 

sebab itu, perlu dilakukan penelitian selanjutnya 

agar peneliti dapat melakukannya secara kuantitatif 

yang mana hasilnya dapat terukur lebih jelas dan 

menunjukkan efek secara langsung dari tiap 

variabel yang telah dibahas. Namun penelitian ini 

memberikan manfaat sebagai awal dari pentingnya 

perencaan keuangan personal terkait masa pensiun. 

Sedini mungkin perencaaan ini dapat dilakukan 

maka semkain baik dapat membantu kehiduan 

individu nanti di saat pensiun tanpa merubah gaya 

hidup saat ini.  
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